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Abstract 
The title of this research is "Social Control of Adolescent Smokers by Family in Dusun Kenanai 
Desa Piantus Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas". A common problem in this study is how 
the social control of adolescent smokers by families in Dusun Kenanai Desa Piantus Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas? with sub issues (1) What is the prevention of preventive family 
control of adolescent smokers in the Dusun Kenanai Desa Piantus Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten  Sambas? (2) How to form the social control of teenage smoker by family repressively 
in Dusun Kenanai Desa Piantus Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas. This study aims to 
determine the form of preventive and repressive social control carried out by teenage family 
smokers. The method used is qualitative method with descriptive analysis. The data collection tool 
uses observation guidelines, interviews and documentation. The results of the study were (1) 
preventive social control in the form of advice has been done well, it is seen with the giving of 
advice made by parents though with limited time. While in the form of guidance has not done well, 
it is seen with the lack of exemplary father to not smoke, making it a bad example for teenagers. (2) 
repressive social control in the form of reprimands has been done fairly well, this is seen with the 
provision of reprimands made by both parents, even though his own father smoking. While in the 
form of punishment has not been done with the maximum because parents only give punishment in 
the form of rebuking with words for long term without any variation of punishment and do not 
provide deterrent effect. 
Keywords: Social Control, Adolescent Smoker, Family 
Dalam menghadapi suasana kompetetif 
pada era globalisasi ini, diperlukan 
pembangunan manusia Indonesia yang 
berkualitas. Salah satu sasaran terpenting 
manusia yang berkualitas adalah remaja yang 
menjadi tumpuan bangsa dan negara. Untuk 
menjadi remaja yang mampu bersaing 
haruslah menjadi remaja yang ideal, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Jamal 
Ma’mur Asmani (2012:19-22) remaja yang 
ideal adalah “remaja yang sehat baik jasmani 
maupun rohani”. Kesehatan adalah masalah 
pokok yang sering dilupakan remaja. Sehat 
jasmani membuat manusia mampu meraih 
impian secara sempurna. Agar mampu    
berfungsi sebagai generasi penerus dimasa 
depan, remaja harus disiapkan dan dilindungi 
sebaik-baiknya, mengingat banyaknya 
pengaruh negatif yang dapat mempengaruhi 
perkembangan remaja, baik itu pengaruh 
buruk dari dalam keluarga itu sendiri maupun 
pengaruh buruk dari pergaulannya di luar 
lingkungan keluarga. Dan salah satu 
pengaruh buruk itu adalah rokok.   
Seiring dengan perkembangan zaman, 
merokok kini seolah-olah menjadi salah satu 
cap yang melekat pada remaja. Merokok 
bukan lagi hal asing bagi remaja. Bagi remaja 
merokok tidak memberikan dampak buruk 
secara langsung sehingga mereka tetap 
melakukannya secara terus-menerus, namun 
pada kenyataannya dampak jangka panjang 
dari aktivitas merokok itulah yang berbahaya 
dan harus diperhatikan.   
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Tidak hanya kematian di usia yang lebih 
muda, tetapi remaja tersebut berpotensi 
terserang berbagai penyakit disisa hidupnya, 
sehingga menghambat remaja untuk 
menggapai cita-citanya, terutama menjadi 
remaja generasi penerus bangsa yang 
berkualitas, sehat jasmani dan rohani. 
Sebagaimana yang dinyatakan M. Arief 
Hakim (2007:63) bahwa:  
“Seorang perokok atau yang menghisap 
asap rokok secara tidak sengaja akan 
mudah terserang penyakit, terutama 
saluran pernapasan, paru-paru, jantung, 
kanker, pembuluh darah, impotensi, 
gangguan kehamilan dan janin, dan 
sebagainya. Tembakau dan rokok 
termasuk zat adiktif, yakni zat yang 
menimbulkan ketagihan (addiction) dan  
ketergantungan (dependence)”.   
Sebagaimana yang telah dikemukakan di 
atas, hal serupa juga terjadi dengan remaja di 
Dusun Kenani, Desa Piantus Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. Remaja di 
dusun ini sama pada umumnya sama dengan 
remaja lainnya, akan tetapi remaja ini 
memiliki kebiasaan atau perilaku yang tidak 
baik, yaitu merokok. Di desa ini terdapat 
kebiasaan remajanya berkumpul atau 
nongkrong, misalnya pada siang atau sore 
dan malam hari, tidak jarang mereka 
berkumpul bersama-sama di pinggir jalan, di 
jembatan, warung atau kantin, bengkel, 
bahkan di bukit Piantus yang merupakan 
tempat wisata. Mereka berkumpul dengan 
tujuan yang berbeda-beda, namun yang 
terlihat mereka mempunyai kesamaan yaitu 
merokok. Merokok seakan-akan bukan hal 
asing bagi remaja yang sering membentuk 
kelompok atau perkumpulan disore dan 
malam hari.  
Hal tersebut didukung data olahan pra 
riset yaitu pengamatan pada tanggal 13 Maret 
– 16 Maret 2016 adalah sebagai berikut.  
Tabel 1 
Data Perokok Remaja di Dusun Kenanai, Desa Piantus 
No. Inisial Nama Jenis Kelamin Nama KK Umur 
(tahun) 
Status 
1.  B Laki-Laki  Nasran 18   Putus sekolah  
2.  T Laki-Laki  Jaini  17  Putus sekolah 
3.  R A F Laki-Laki  Mahrim 16  Putus sekolah 
4.  R Laki-Laki  Muspawadi 16  Pelajar SMA 
5.  P Laki-Laki  Salim  16  Pelajar SMA 
6.  R Laki-Laki  Mastur  16  Putus sekolah 
7.  S Laki-Laki  Keli  14  Putus sekolah 
8.  N Laki-Laki  Mian  18  Putus sekolah 
9.  Y Laki-Laki  Sarboni  16  Putus sekolah 
10.  S Laki-Laki  Sojen  18  Putus sekolah 
11.  P Laki-Laki  Hatiar  16  Putus sekolah 
12.  R Laki-Laki  Hatiar 15  Putus sekolah 
13.  J Laki-Laki  Remi  14  Putus sekolah 
14.  H Laki-Laki  Sumadi 15 Pelajar SMP 
15.  A Laki-Laki  Ramli  16 Putus sekolah 
16.  I Laki-Laki  Zuherdi  13  Putus sekolah 
17.  R Laki-Laki  Salam Aripan 18  Putus sekolah 
18.  M A Laki-Laki  Riyadi 15 Pelajar SMP 
Sumber: Data olahan pra riset tahun 2016  
Melihat potret remaja yang merokok, 
dan mengingat bahaya rokok maka perlu 
dilakukan pengendalian secara serius dari 
berbagai pihak, baik itu dari lingkungan 
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keluarga, sekolah, dan lingkungan 
masyarakat untuk mengatasi remaja 
merokok, agar ke depannya remaja tersebut 
dapat menjadi remaja yang sehat. 
Pengendalian sosial yang maksud sejalan 
dengan pendapat Soerjono Soekanto (dalam 
Narwoko dan Suyanto, 2010:132) yang 
mengatakan pengendalian sosial adalah 
“suatu proses baik yang direncanakan atau 
tidak direncanakan, yang bertujuan untuk 
mengajak, membimbing, bahkan memaksa 
warga masyarakat agar mematuhi nilai-nilai 
dan kaidah-kaidah yang berlaku”. Dalam hal 
ini warga masyarakat yang dimaksud adalah 
remaja perokok yang diharapkan dapat 
mematuhi nilai-nilai yang ada di lingkungan 
keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Pengendalian sosial dalam penelitian ini 
meliputi pengendalian sosial preventif dan 
pengendalian sosial represif yang bertujuan 
untuk mencegah dan mengatasi perilaku 
remaja merokok.  
Dalam penelitian ini, peneliti lebih 
memfokuskan pada pengendalian sosial oleh 
keluarga, mengingat keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan terdekat dari remaja 
itu sendiri. Seperti yang dikemukakan 
Syamsu Yusuf (2011:37) “keluarga memiliki 
peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi remaja. Perawatan 
orang tua yang penuh kasih sayang dan 
pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, 
baik agama maupun sosial budaya yang 
diberikannya merupakan faktor yang 
kondusif untuk mempersiapkan remaja 
menjadi pribadi dan anggota masyarakat 
yang sehat”. Termasuklah didalamnya 
anggota masyarakat sehat seperti remaja yang 
tidak merokok. Selain itu, keluarga 
merupakan lingkungan terdekat yang menjadi 
“model contoh” yang dapat remaja tiru 
perilakunya. Keluarga yang melakukan 
pengendalian dengan baik akan memberikan 
contoh yang baik pula, sehingga remaja 
tersebut menemukan “model contoh” yang 
layak untuk ditiru. 
  
METODE PENELITIAN  
Dalam penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Dengan demikian 
peneliti dapat menggambarkan pengendalian 
sosial preventif dan pengendalian sosial 
represif yang dilakukan oleh keluarga 
terhadap remaja yang merokok, serta 
memaparkan objek penelitian yaitu remaja 
perokok yang diuraikan dalam bentuk 
deskriptif kata atau kalimat. 
Lokasi penelitian ini adalah di Dusun 
Kenanai Desa Piantus Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas. 
Dalam penelitian kualitatif peneliti yang 
menjadi instrumen penelitian. Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah sumber 
data yang diperoleh dari hasil wawancara 
yang dilakukan antara peneliti dan informan. 
Sumber data sekunder diperoleh dari arsip 
kantor desa Piantus dan dokumentasi foto 
yang mendukung penelitian. Ada beberapa 
teknik yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini, 
diantaranya: wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
panduan wawancara, panduan observasi, dan 
alat dokumentasi yaitu kamera dan perekam 
suara. Miles dan Huberman Aktivitas (dalam 
Sugiyono, 2016:337) mengemukakan 
aktivitas data dalam analis data kualitatif ada 
3, yaitu data reduction, data display, dan. 
conclusion drawing/verification. Dalam 
penelitian ini pengujian keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi dan 
menggunakan bahan referensi. Menurut 
Sugiyono (2016:375) bahan referensi yang 
dimaksud di sini adalah “adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah 
ditemukan oleh peneliti”. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Wawancara  
Pengendalian Sosial Preventif 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
orang tua di rumah mereka masing-masing 
yang menjadi informan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. Pertanyaan yang peneliti 
utarakan “melihat kondisi anak yang 
merokok, apakah mereka sudah pernah 
dinasehati?”. Pada wawancara tanggal 15 
September 2016, informan yang bernama Ida 
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menyatakan “Sudah pernah dinasehati, 
namun anaknya diam-diam merokok 
dibelakang kami”. Selanjutnya pada 
wawancara tanggal 28 September 2016 
dengan informan yang bernama Muspawadi, 
Ia menyatakan “Sudah pernah dinasehati, 
tetapi tetap saja dia merokok tanpa 
sepengatahuan saya, dengan cara sembunyi-
sembunyi”. Kemudian wawancara yang 
dilakukan pada tanggal 3 Oktober 2016 
dengan informan yang bernama Suharni, 
menyatakan “Sudah lebih dari dinasehati, 
semua cara sudah dilakukan. Sedangkan pada 
wawancara tanggal 16 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Wasiah, menyatakan 
“sudah dinasehati,  hanya saja ketika di 
rumah dia tidak berani melakukannya, tetapi 
dia melakukannya di luar rumah”.  
Kemudian pada pertanyaan lanjutan 
yang peneliti utarakan “Selain menasehati, 
apakah orang tua sudah memberikan contoh 
(menjadi teladan) tidak merokok kepada 
anak?”. Pada tanggal 15 September 2016 
informan yang bernama Ida menyatakan 
“Saya sendiri memang tidak merokok, tapi di 
rumah Bapaknya yang merokok. Saya 
memberitahu Pahrul contohnya sudah 
banyak, yang merokok apa efeknya, banyak 
penyakitnya. Tetapi tidak mempan, susah. 
Contohnya bapaknya yang merokok apa 
penyakitnya (menderita TBC), namun dia 
tidak belajar dari hal itu. Contohnya yang 
tidak merokok punya badan sehat”. 
Selanjutnya, wawancara pada tanggal 28 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Muspawadi menyatakan “Saya 
merokok tapi berharap anak jangan sampai 
ikut merokok. Contohnya saya sudah dari 
dulu merokok, sudah makan permen 
sekalipun tetap saja susah untuk berhenti. 
Kalau sudah kecanduan sulit untuk berhenti. 
Makanya, saya melarang anak untuk 
merokok, jangan sampai seperti saya”. 
Kemudian wawancara pada tanggal 3 
Oktober 2016 dengan informan yang 
bernama Suharni, menyatakan “Di rumah ini 
hanya ayahnya yang merokok. Saya sampai 
ngomong dengan Mawan, kalau sudah 
kecanduan sulit untuk menghilangkannya. 
Contohnya ayahmu itu, sangat ingin berhenti 
merokok namun tidak bisa. Seharusnya 
Mawan bisa belajar dari hal tersebut”. 
Selanjutnya wawancara pada tanggal 16 
Oktober 2016 dengan informan yang 
bernama Wasiah, menyatakan “Saya sendiri 
tidak merokok, dan Akil tidak punya orang 
tua laki-laki, jadi orang tua yang merokok 
tidak ada”.  
 
Hasil Wawancara  
Pengendalian Sosial Represif  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
orang tua yang menjadi informan dalam 
penelitian ini. Wawancara yang dilakukan 
berkaitan dengan permasalahan yang terjadi 
di Dusun Kenanai Desa Piantus Kecamatan 
Sejangkung Kabupaten Sambas.  
Dilihat dari pertanyaan yang peneliti 
utarakan “Setelah melihat dan tahu anaknya 
merokok, apakah sudah berusaha untuk 
ditegur?”.  Pada tanggal 15 September 2016 
informan yang bernama Ida menjawab 
“Sudah pernah ditegur, dimarahi, semuanya 
sudah dilakukan. Anaknya yang diam-diam 
merokok”. Selanjutnya wawancara pada 
tanggal 28 September 2016 dengan informan 
yang bernama Muspawadi, menyatakan 
bahwa “Kalau ketahuan saya tegur,  dan saya 
ingatkan untuk tidak merokok dan menjaga 
badan yang masih muda”. Sedangkan 
wawancara pada tanggal 3 Oktober 2016 
dengan informan yang bernama Suharni 
menjawab “Awalnya saya tahu dari orang 
lain, dan saya berusaha untuk mencari tahu. 
Akhirnya dia mengakuinya. Saya bahkan 
meminta dia untuk berhenti. Sudah ditegur 
dengan berbagai cara, tentunya saya masih 
menggunakan lewat cara halus, lewat mulut 
belum menggunakan cara kasar, main 
tangan”. Kemudian wawancara pada tanggal 
16 Oktober 2016 dengan informan yang 
bernama Wasiah menjawab “Sudah ditegur, 
sudah berbagai upaya dilakukan”.  
Selanjutnya, peneliti mengajukan 
pertanyaan “Apakah ada perubahan setelah 
diberikan teguran?”. Pada wawancara tanggal 
15 September 2016 informan yang bernama 
Ida menjawab “Tidak ada bedanya, dia tetap 
merokok. Hanya dia berusaha 
menyembunyikannya, berusaha merokok 
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tanpa ketahuan orang tua”. Sedangkan 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Muspawadi “Dia takut kalau 
dimarahi, jadi dia tidak berani merokok di 
rumah. Kemungkinan dia melakukannya di 
luar, di tempat dia ngumpul dengan kawan-
kawannya.” Selanjutnya, wawancara pada 
tanggal 3 Oktober 2016 dengan informan 
yang bernama Suharni menjawab “Setelah 
ditegur dan dimarahi dia tidak berani 
merokok di rumah. Namun Ayahnya pernah 
melihat dia merokok di luar”. Sedangkan 
wawancara pada tanggal 16 Oktober 2016 
dengan informan yang bernama Wasiah 
menjawab “Tidak ada perubahan, dia tetap 
seperti itu, namun ketika di rumah dia tidak 
berani merokok. Tetapi setiap hari ia pergi 
keluar di malam hari sehingga susah untuk 
memantau yang ia kerjakan”. 
Pertanyaan lanjutan yang peneliti 
utarakan “Selain memberikan teguran, 
apakah ada memberikan hukuman kepada 
anak yang merokok?”. Berdasarkan 
wawancara pada tanggal 15 September 2016 
dengan informan yang bernama Ida 
menjawab “Kami tidak pernah memberikan 
hukuman yang keras, hanya memberikan 
teguran lewat ucapan saja. Kadang saya 
menyuruh dia membantu bekerja di rumah 
daripada keluar rumah dengan tujuan yang 
tidak jelas”. Sedangkan wawancara pada 
tanggal 28 September 2016 dengan informan 
yang bernama Muspawadi menjawab “Saya 
tidak pernah menghukumnya, yang saya 
lakukan hanya memarahinya saja”. 
Kemudian wawancara tanggal 3 Oktober 
2016 dengan informan yang bernama Suharni 
menjawab “Untuk menghukumnya masih 
belum pernah. Selama ini yang sering kami 
lakukan adalah dengan cara memarahinya, 
menegurnya”. Selanjutnya wawancara pada 
tanggal 16 Oktober 2016 dengan informan 
yang bernama Wasiah menjawab “Kalau 
menghukumnya masih belum pernah 
dilakukan, selama ini hanya dimarahi, 
dilarang”.  
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti 
utarakan “Menurut bapak/ibu sebaiknya 
tindakan apa yang masih bisa dilakukan 
kedepannya untuk mengatasi hal tersebut?”.  
Pada wawancara tanggal 15 September 2016 
dengan informan yang bernama Ida 
menjawab “Sudah tidak tahu mau berbuat 
apa, hanya menunggu  kesadarannya sendiri 
jika ingin berhenti maka nanti akan berhenti 
dengan sendirinya”. Sedangkan wawancara 
pada tanggal 28 September 2016 dengan 
informan yang bernama Muspawadi 
menjawab “Belum tahu, belum bisa 
memastikannya. Tapi kita sudah berusaha 
sudah mencoba. Mudah-mudahan anaknya 
berubah”. Selanjutnya pada wawancara 
tanggal 3 Oktober 2016 informan yang 
bernama Suharni menjawab “Kedepannya 
kita tidak tahu yang akan terjadi, tetapi 
sebagai orang tua tetap mengusahakan 
sebisanya.” Kemudian wawancara pada 
tanggal 16 Oktober 2016 dengan informan 
yang bernama Wasiah menjawab “Saya 
sebagai orang tua hanya bisa mengingatkan, 
menegur, menasehati. Semuanya tidak akan 
ada artinya tanpa kesadaran dari dirinya 
sendiri. Mudah-mudahan saja suatu saat nanti 
terbuka pintu hatinya untuk berubah”.  
Untuk memperkuat hasil wawancara 
mengenai pengendalian sosial preventif dan 
represif yang dilakukan antara peneliti dan 
orang tua remaja perokok, maka peneliti 
melakukan wawancara dengan 4 remaja 
perokok. Berdasarkan pertanyaan yang 
peneliti utarakan “Sudah berapa lama 
merokok seperti ini?”. Pada wawancara 
tanggal 16 September 2016 dengan informan 
yang bernama Pahrul menjawab “Sudah lama 
merokok seperti ini, sejak dari SMP. Tapi 
pertama kali mencoba sewaktu masih SD”. 
Kemudian wawancara pada tanggal 30 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Rendi menjawab “Dari sewaktu 
duduk di kelas VII SMP”. Dan wawancara 
tanggal 6 Oktober 2016 dengan informan 
yang bernama Hermawan menjawab 
“Pertama mulai merokok ketika masih duduk 
dibangku SMP kelas VII”. Sedangkan 
wawancara tanggal 17 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Akhil menjawab 
“Awal mula merokok sewaktu masih SD, tapi 
itu baru belajar merokok. Kalau sekarang 
sudah SMP yang lebih tetap merokoknya”. 
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti 
utarakan “Dimana biasanya tempat kalian 
merokok?”. Pada wawancara tanggal 16 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Pahrul menjawab “Bebas, dimana 
saja”. Sedangkan wawancara tanggal 30 
September 2016 informan bernama Rendi 
menjawab “Di sini, di bengkel ini tempat 
merokok. Selain itu di jalan-jalan, atau main 
ke rumah orang merokok”. Kemudian 
wawancara tanggal 6 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Hermawan 
menjawab “Hanya di luar rumah. Pokoknya 
harus di tempat yang tidak banyak orang”. 
Dan wawancara tanggal 17 Oktober 2016 
dengan informan yang bernama Akhil 
menjawab “Di tepi jalan atau dirumah 
kawan”.  
Dari pertanyaan “Hal apa yang 
menyebabkan awal mulanya anda tertarik 
untuk merokok?”. Berdasarkan wawancara 
tanggal 16 September 2016 dengan Informan 
yang bernama Pahrul menjawab “Main-main, 
kumpul dengan kawan, disuruh kawan 
mengambil rokoknya. Dicoba dihisap. 
Akhirnya suka. Lama kelamaan beli sendiri”. 
Kemudian wawancara tanggal 30 September 
2016 dengan informan yang bernama Rendi 
menjawab “Ikut-ikutan, melihat kawan”. 
Sedangkan wawancara tanggal 6 Oktober 
2016 dengan informan yang bernama 
Hermawan menjawab “Awalnya penasaran, 
melihat kawan yang merokok”. Dan pada 
wawancara tanggal 17 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Akhil menjawab 
“Melihat kawan jadi ingin mencobanya, 
mengikut kawan”.  
Pertanyaan selanjutnya “Ketika pertama 
kali mencoba merokok, apakah anda sudah 
mengetahui bahayanya (dampak 
negatifnya)?”. Berdasarkan wawancara 
tanggal 16 September 2016 informan yang 
bernama Pahrul menjawab “Dulu awal mula 
merokok, memang masih belum tahu”. 
Kemudian wawancara tanggal 30 September 
2016 informan yang bernama Rendi 
menjawab “Tidak tahu”. Selanjutnya pada 
wawancara tanggal 6 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Hermawan 
menjawab “sudah tahu tapi tetap merokok”. 
Sedangkan wawancara tanggal 17 Oktober 
2016 dengan informan yang bernama Akhil 
menjawab “Tahu sih tahu, tapi sudah jadi 
kebiasaan, sudah kecanduan”.   
Selanjutnya peneliti mengajukan 
pertanyaan tentang “Apakah orang tua / 
keluarga pernah melarang anda merokok? 
Jika pernah, kenapa anda tetap merokok?”. 
Berdasarkan wawancara tanggal 16 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Pahrul menjawab “Kedua-duanya 
(orang tua) melarang merokok. Ayah yang 
merokok pun melarang, kalau bisa jangan 
diikuti. Saya yang memang tidak mau 
menuruti kata orang tua, tidak mau 
mendengarkan”. Kemudian wawancara 
tanggal 30 September 2016 dengan informan 
yang bernama Rendi menjawab “Iya pernah 
dilarang, terutama Ibu yang lebih sering 
mengingatkan, tapi Ayah juga”. Sedangkan 
wawancara tanggal 6 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Hermawan 
menjawab “Pernah, ada orang tua melarang. 
Tapi saya yang tidak mau menuruti. Karena 
tadi awalnya yang penasaran”. Dan 
wawancara tanggal 7 Oktober 2016 dengan 
informan yang bernama Akhil menjawab 
“Dulu pernah dilarang orang tua, keluarga, 
tapi tidak di dengarkan”.  
Pertanyaan selanjutnya “Ketika 
ketahuan merokok, apakah ada orang tua atau 
keluarga yang memberikan teguran?”. 
Berdasarkan wawancara tanggal 16 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Pahrul menjawab “Pertama kali 
orang tua tahu, orang tua marah. Dulu bahkan 
saya pernah sampai tidak pulang ke rumah 
karena lebih ingin merokok karena kedua-dua 
orang tua melarang merokok. Mereka 
menegur, dan memarahi saya”. Wawancara 
tanggal 30 September 2016 dengan informan 
yang bernama Rendi menjawab “Sering 
ketahuan, setiap ketahuan pasti ditegur, 
dimarahi”. Wawancara tanggal 6 Oktober 
2016 dengan informan yang bernama 
Hermawan menjawab “Iya, ada ditegur, 
dimarahi orang tua. Kadang orang tua pun 
mendengar dari orang lain kalau saya 
merokok, ujung-ujungnya saya dimarahi”. 
Wawancara tanggal 17 Oktober 2016 dengan 
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informan yang bernama Akhil menjawab 
“Orang tua sering menegur, tetapi tidak 
mempan, malah semakin menjadi-jadi. 
Karena sudah sulit untuk membuang 
kebiasaan itu”.  
Kemudian peneliti mengajukan 
pertanyaan lanjutan “Selain ditegur, apakah 
anda pernah diberikan hukuman oleh orang 
tua/keluarga karena ketahuan merokok?”. 
Berdasarkan wawancara tanggal 16 
September 2016 dengan informan yang 
bernama Pahrul menjawab “Kalau ketahuan 
orang tua pasti marah. Tetapi mereka tidak 
pernah menghukum secara fisik seperti 
dipukul tidak pernah, hanya dimarahi, atau 
disuruh mengerjakan kerajinan rotan yang 
dirumah. Dulu mereka pernah bilang, kalau 
sudah tahu dan ingin merokok harus cari 
uang sendiri, orang tua lepas tangan, dan aku 
sanggup”. Wawancara tanggal 30 September 
2016 dengan informan yang bernama Rendi 
menjawab “Tidak pernah. Selama ini orang 
tua hanya memarahi saja”. Wawancara 
tanggal 6 Oktober 2016 dengan informan 
yang bernama Hermawan menjawab “Tidak 
pernah dihukum,  hanya sebatas dimarahi 
dengan mulut”. Dan wawancara tanggal 17 
Oktober 2016 dengan informan yang 
bernama Akhil menjawab “Selama ini tidak 
pernah dihukum, tetapi orang tua sering 
menegur”.  
Pertanyaan selanjutnya “Setelah kalian 
ditegur, dimarahi orang tua, apakah ada 
efeknya? apakah kalian punya keinginan 
untuk berhenti merokok?”. Berdasarkan 
wawancara tanggal 16 September 2016 
dengan informan yang bernama Pahrul 
menjawab “Niat ingin berhenti sudah ada, 
tapi sudah kecanduan jadi sulit”. Kemudian 
wawancara tanggal 30 September 2016 
dengan informan yang bernama Rendi 
menjawab “Takut dimarahi orang tua, tetapi 
tidak bisa berhenti karena mudah mengantuk 
kalau tidak merokok”.  Pada wawancara 
tanggal 6 Oktober 2016 informan yang 
bernama Hermawan menjawab “Tidak ada 
efeknya. Hanya ada sedikit rasa bersalah 
dengan orang tua. Tetapi setelah semua itu 
(dimarahi) tidak ada bekasnya. Ada niat ingin 
jadi lebih baik, tapi sekarang rasanya belum 
bisa”. Sedangkan wawancara tanggal 17 
Oktober 2016 dengan informan yang 
bernama Akhil menjawab “Tidak ada 
efeknya, malah semakin menjadi-jadi. Kalau 
diniatkan dengan sungguh-sungguh mungkin 
bisa berhenti, tapi sudah jadi kebiasaan, 
sudah kecanduan, teman-teman juga banyak 
yang merokok”. 
Hasil Observasi  
Pengendalian Sosial Remaja Perokok Oleh 
Keluarga Secara Preventif 
Data observasi dalam penelitian 
bertujuan sebagai data pendukung dari data 
utama yaitu data wawancara. Dalam 
penelitian ini terdapat 4 keluarga dari remaja 
perokok yang peneliti amati. Pengendalian 
sosial secara preventif dapat diamati dalam 
bentuk nasihat dan bimbingan yang 
dilakukan oleh keluarga kepada anak 
remajanya.  
Pengendalian sosial preventif dengan cara 
memberikan nasihat 
Berdasarkan observasi pada tanggal 17 
September 2016 ditemukan adanya 
pemberian nasihat oleh orang tua Pahrul, 
yaitu Ibu Ida kepada anaknya Pahrul. Pada 
kesempatan itu peneliti ada di rumah Pahrul 
bersama beberapa teman Pahrul, saat itu 
teman-teman mengajak Pahrul pergi keluar 
untuk kumpul-kumpul dan bersantai, sebelum 
pergi Ibu Ida menyempatkan untuk 
menasehati Pahrul agar tidak pulang terlalu 
malam, tidak merokok di luar dan tetap 
berhati-hati.  
Pemberian nasihat juga dilakukan oleh 
orang tua Rendi yang ditemukan pada 
observasi tanggal 1 Oktober 2016. Bapak 
Muspawadi memberikan nasihat kepada 
Rendi untuk menjadi anak yang baik, anak 
yang rajin belajar, anak yang tidak merokok 
dan tidak menjadi anak nakal. Nasihat ini 
diberikan disela-sela obrolan santai di rumah.  
Dalam observasi pada tanggal 14 
Oktober 2016 peneliti menemukan orang tua 
Hermawan yang memberikan nasihat adalah 
ibunya, yaitu Ibu Suharni. Pada saat itu 
ketika mengobrol santai tentang berbagai hal 
dan bercerita tentang pergaulan anak di 
kampung, Ibu Suharni menyelipkan nasihat 
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untuk Mawan agar mengerti baik buruknya 
pergaulan, jangan sering begadang, 
mengingatkan untuk menjauhi merokok.  
Dan pada keluarga Akhil, orang tua 
yang memberikan nasihat adalah Ibunya 
mengingat Ayahnya telah lama meninggal. 
Pada observasi tanggal 23 Oktober 2016 Ibu 
Akhil yaitu Ibu Wasiah terlihat  memberikan 
nasihat kepada Akhil untuk jangan pulang 
terlalu malam, jangan merokok, jangan 
bergaul yang negatif.  
Pengendalian sosial preventif dengan cara 
memberikan bimbingan 
Dalam penelitian ini, pengendalian 
sosial preventif dengan cara memberikan 
bimbingan dilihat dalam bentuk keteladanan 
orang tua kepada anak remajanya.  
Berdasarkan observasi pada tanggal 20 
September 2016 di keluarga Pahrul, peneliti 
melihat orang tua Pahrul yaitu Bapak Salem 
merokok di rumah, meskipun ketika beliau 
berada di depan anak-anaknya.  
Selanjutnya observasi pada tanggal 8 
Oktober 2016 di keluarga Rendi, peneliti 
melihat Bapak Muspawadi merokok sambil 
mengobrol santai dengan Rendi dan beberapa 
orang temannya.  
Observasi di keluarga Hermawan pada 
tanggal 9 Oktober 2016 ditemukan hal yang 
serupa dengan keluarga lainnya. Orang tua 
laki-laki yaitu Bapak Sumadi terlihat sedang 
merokok di rumah.  
Selanjutnya observasi di keluarga Akhil 
yang dilakukan selama empat kali, yaitu 
observasi pertama tanggal 19 Oktober 2016, 
observasi kedua tanggal 22 Oktober 2016, 
observasi ketiga 23 Oktober 2016, dan 
observasi keempat tanggal 28 Oktober 2016 
peneliti tidak menemukan adanya orang tua 
yang merokok. Di dalam keluarga ini hanya 
memiliki satu orang tua yaitu Ibu Wasilah, 
dan beliau tidak merokok.  
Pengendalian Sosial Remaja Perokok Oleh 
Keluarga Secara Represif 
Pada penelitian ini pengendalian sosial 
secara represif diamati dalam bentuk teguran 
dan hukuman yang dilakukan oleh keluarga 
kepada anak remajanya.  
Pengendalian sosial represif dengan cara 
memberikan teguran 
Pada observasi tanggal 25 September 
2016 peneliti melihat Ibu Ida memberikan 
teguran untuk tidak merokok kepada anaknya 
yaitu Pahrul.   
Selanjutnya observasi tanggal 7 Oktober 
2016 peneliti melihat Bapak Muspawadi 
menegur anaknya Rendi karena setelah 
pulang sekolah langsung ke bengkel, tidak 
pulang ke rumah, dan Ayahnya melihat 
Rendi merokok di bengkel.  
Kemudian observasi tanggal 12 Oktober 
2016 peneliti menemukan adanya pemberian 
teguran yang dilakukan orang tua yaitu Ibu 
Suharni kepada anaknya Mawan. Ibu Suharni 
menegur agar anaknya jangan bermain terlalu 
lama, jangan sampai pulang malam, jangan 
merokok, dan mengingatkan untuk belajar 
karena sebentar lagi akan ada ulangan di 
sekolah.  
Selanjutnya observasi hari Sabtu tanggal 
22 Oktober 2016 peneliti melihat Ibu Wasiah 
memberikan teguran kepada Akhil yang telah 
pulang dari bersantai dengan temannya, Ibu 
Wasiah menegur anaknya agar tidak pulang 
lambat, tidak terlalu lama bermain, dan 
menegur agar tidak merokok. Karena 
sebelumnya Ibu Wasiah diberitahu 
kerabatnya kalau mereka melihat Akhil 
merokok, jadi ketika Akhil pulang beliau 
langsung memberikan teguran.  
Pengendalian sosial represif dengan cara 
memberikan hukuman  
Pada observasi tanggal 25 September 
2016 peneliti menemukan Ibu Ida memarahi 
dan memberikan hukuman kepada anaknya 
Pahrul dalam bentuk pekerjaan yaitu 
membantu mengerjakan kerajinan tangan dari 
rotan.  
Selanjutnya observasi tanggal 7 Oktober 
2016 peneliti melihat Bapak Muspawadi 
memarahi dengan kata-kata kepada anaknya 
Rendi yang ketahuan merokok.  
Kemudian observasi pada tanggal 12 
Oktober 2016 peneliti menemukan adanya 
pemberian hukuman dalam bentuk memarahi 
dengan kata-kata yang dilakukan oleh Ibu 
Suharni karena anaknya Hermawan ketahuan 
merokok diluar rumah.  
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Selanjutnya observasi di keluarga Akhil. 
Berdasarkan 4 kali observasi yang peneliti 
lakukan, peneliti tidak menemukan adanya 
pemberian hukuman, baik itu dalam bentuk 
hukuman bekerja atau hukuman dalam 
bentuk lainnya. Orang tua di keluarga Akhil 
ini hanyalah Ibu Wasiah sendiri,  beliau lebih 
sering menegur anaknya daripada 
memberikan hukuman.  
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengendalian Sosial Remaja Perokok Oleh 
Keluarga Secara Preventif  
Pengendalian sosial remaja perokok oleh 
keluarga secara preventif di Dusun Kenanai 
Desa Piantus Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas, terdiri dari dua bentuk, 
yang pertama dalam bentuk nasihat dan 
kedua dalam bentuk bimbingan. 
Pengendalian sosial preventif dalam bentuk 
memberikan nasihat sudah dilakukan oleh 
setiap keluarga dari 4 remaja perokok. Setiap 
keluarga sudah pernah memberikan nasihat 
kepada anak remajanya, bahkan jauh sebelum 
remaja-remaja tersebut mengenal rokok. 
Setiap keluarga selalu berusaha 
menyampaikan nasihat untuk menjauhi rokok 
atau menasehati remajanya agar tidak 
merokok. Bahkan setelah anak remaja 
mereka ketahuan merokok, mereka tetap 
memberikan nasihat agar anak remajanya 
berhenti merokok. Hal tersebut didukung 
dengan adanya hasil observasi pada tanggal 
17 September 2016 dikeluarga Pahrul, 23 
September 2016 dikeluarga Rendi, 4 Oktober 
2016 dikeluarga Hermawan, 15 Oktober 
2016 dikeluarga Akhil ditemukan pemberian 
nasihat oleh salah satu orang tua kepada anak 
remajanya.  
Setiap orang tua dari remaja perokok 
sudah memberikan nasihat agar anaknya 
tidak merokok, seperti yang dilakukan Ibu 
Ida kepada anaknya Pahrul, beliau selalu 
berusaha memberikan nasihat meskipun 
ditengah kesibukannya mengurus rumah 
tangga, menjaga adik Pahrul yang masih 
balita dan kesibukan bekerja membantu 
suami membuat kerajinan rotan. Ibu Ida 
sangat berharap anaknya tidak merokok agar 
tidak terkena penyakit sebagaimana yang 
dialami suaminya yaitu menderita sakit TBC. 
Sehingga dalam setiap nasihatnya ia selalu 
mencontohkan suaminya yang sakit-sakitan 
akibat merokok kepada anaknya Pahrul.  
Pemberian nasihat juga dilakukan oleh 
Bapak Muspawadi kepada anaknya Rendi. 
Beliau selalu menasehati Rendi agar tidak 
merokok. Pemberian nasihat lebih sering 
dilakukan Bapak Muspawadi, sedangkan Ibu 
Aulia memiliki keterbatasan dalam 
memberikan nasihat dikarenakan beliau sakit 
dan mengalami kelumpuhan sejak beberapa 
tahun terakhir. Ibu Aulia memiliki 
keterbatasan dalam mengurus anaknya Rendi, 
sehingga Rendi kekurangan perhatian dari 
Ibunya. Jadi Bapak Muspawadilah yang 
mengambil alih peran dari Ibu Aulia 
meskipun beliau sibuk berkebun dan bekerja 
di bengkel.  
Ibu Suharni selaku orang tua Hermawan 
juga memberikan nasihat kepada anaknya 
agar tidak merokok. Ibu Suharni selalu 
memberikan contoh Ayah Mawan yang 
sering sakit batuk berkepanjangan akibat 
merokok dan menceritakan usaha keras Ayah 
Mawan untuk berhenti merokok namun tidak 
bisa. Ibu Suharni menasehati anaknya agar 
sadar akan dampak merokok yang merusak 
kesehatan. Ibu Suharni selalu berusaha 
memberi nasihat meskipun beliau sibuk 
bekerja dan mengurus rumah tangga, 
mengingat suaminya yang jarang berada 
dirumah karena suaminya bekerja di kebun 
dan menjadi tukang bangunan.  
Hal serupa juga dilakukan Ibu Wasiah, 
beliau selalu berusaha memberikan nasihat 
kepada Akhil, meskipun beliau sibuk bekerja. 
Status Ibu Wasiah sebagai single parent 
membuatnya sibuk, disatu sisi ia harus 
menjadi Ibu yang mengurus rumah tangga 
dan sisi lainnya ia juga berperan sebagai 
Ayah yang mencari nafkah. Namun beliau 
berusaha untuk menasehati Akhil disela-sela 
kesibukannya.  
Pemberian nasihat yang dilakukan oleh 
keempat keluarga sudah cukup baik, 
meskipun mereka memberikan nasihat dalam 
waktu yang singkat mengingat terbatasnya 
kebersamaan antara orang tua dan anak 
berada di rumah. Hal ini dikarenakan waktu 
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orang tua yang lebih banyak dihabiskan 
untuk bekerja mencari nafkah dan waktu 
anak remajanya bersekolah dan bermain di 
luar rumah. Orang tua sudah berusaha 
memberikan nasihat sebisanya, meskipun 
tanpa memperhatikan cara pemberian nasihat 
yang baik, sebagaimana yang dikemukakan 
Alfi Fauzia (2015:69-70) sebagai berikut:  
a) Berulang-ulang 
Manusia itu dibekali sifat lupa 
sehingga butuh sering diingatkan. 
Namun jangan keseringan hingga 
membuat anak bosan. Ahli 
psikologi mengatakan bahwa 
pengulangan berefek dahsyat 
(repetition magic power) terhadap 
perubahan perilaku.  
b) Nasihat lahir dari pemahaman 
Nasihat tidak pada tempatnya 
muncul secara serampangan atau 
‘asal bunyi’. Namun berangkat dari 
ilmu, pengetahuan yang benar, 
pengalaman, dan tafakur yang 
mendalam. 
c) Memilih waktu yang tepat, yaitu 
ketika kondisi kejiwaannya siap 
menerima nasihat, atau kalau 
memungkinkan ciptakan suasana 
tenang, nyaman, dan santai. 
d) Gunakanlah kata-kata yang mudah 
dipahami dan alasan secukupnya 
sesuai usia dan pemahaman anak. 
Hindari nuanasa perintah yang 
tidak disertai alasan, apalagi dengan 
nada tinggi. Kalau perlu dibarengi 
dengan penjelasan yang memiliki 
daya tarik sehingga dengan senang 
hati anak mau melakukannya. 
Selanjutnya, pengendalian sosial secara 
preventif dengan cara memberikan 
bimbingan, terutama dalam bentuk 
keteladanan keluarga/orang tua dari remaja 
tersebut tidak bisa melakukannya dengan 
maksimal. Hal ini diakui oleh orang tua 
remaja, dimana hanya orang tua 
perempuan/Ibu yang tidak merokok 
sedangkan orang tua laki-laki/Ayah merokok. 
Namun mereka mengharapkan anak 
remajanya agar belajar dari pengalaman dan 
kebiasaan buruk Ayah mereka. Apalagi dua 
orang Ayah dari remaja tersebut menderita 
penyakit gangguan paru, TBC dan penyakit 
lainnya yang dipicu oleh rokok. Ibu mereka 
mengharapkan anak remajanya untuk sadar 
dengan sendirinya, apalagi sudah ada contoh 
dampak negatif rokok. Akan tetapi, 
keteladanan tidak merokok jauh lebih 
penting, karena melalui keteladanan ini orang 
tua tidak hanya sebatas bicara tapi 
menunjukkan tindakan nyata yang bisa 
menjadi contoh yang baik untuk anak 
remajanya.  
Hasil wawancara di atas di dukung 
dengan hasil observasi yang ditemukan pada 
3 keluarga remaja, dimana ke 3 Ayah mereka 
merokok di rumah. Dengan adanya contoh 
buruk dari orang tua laki-laki yang merokok 
akan memberikan pengaruh kepada anak 
remajanya. Karena tanpa disadari mereka 
telah menanamkan kebiasaan merokok, 
sehingga bagi anak remajanya merokok 
bukanlah hal yang asing atau hal yang harus 
dijauhi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bunda Novi (2015:20) “Pengaruh keluarga, 
anak terbiasa melihat anggota keluarga dan 
orang-orang disekelilingnya merokok 
sehingga beranggapan bahwa merokok 
adalah sesuatu yang biasa”.  
Peran orang tua dalam menunjukkan 
sifat keteladan untuk tidak merokok 
sangatlah penting, karena apapun yang 
dilakukan orang tua atau kebiasaan di dalam 
keluarga akan diamati dan ditiru oleh 
anaknya, terutama dalam hal ini remaja yang 
sedang dalam masa pencarian jati diri. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan 
Bandura (dalam Trianto, 2007:30-31) yaitu:   
“Sebagian besar manusia belajar melalui 
pengamatan secara selektif dan 
mengingat tingkah laku orang lain. 
Seseorang belajar menurut teori 
dilakukan dengan mengamati tingkah 
laku orang lain (model), hasil 
pengamatan itu kemudian dimantapkan 
dengan cara menghubungkan 
pengalaman baru dengan pengalaman 
sebelumnya atau mengulang-ulang 
kembali. Dengan jalan ini memberi 
kesempatan kepada orang tersebut untuk 
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mengekspresikan tingkah laku yang 
dipelajarinya”.   
Oleh sebab itu, agar anak yang usia 
remaja ini dapat tumbuh menjadi anak yang 
berperilaku baik dan sehat, salah satunya 
upaya yang dilakukan orang tua adalah 
melakukan pengendalian sosial preventif 
dengan cara memberikan bimbingan dalam 
bentuk keteladanan tidak merokok, baik itu di 
dalam rumah mau di lingkungan luar rumah. 
Karena sebagaimana yang dikatakan Herman 
Yulianto (2015:102-103) bahwa “pengaruh 
dari luar ternyata sangat kuat untuk 
mendorong seseorang merokok. Ketika 
orang-orang di sekitarnya merokok atau 
mungkin salah satu orang tuanya sendiri, 
maka kemungkinan dirinya untuk meniru 
mengisap rokok semakin besar”.  
Pengendalian Sosial Remaja Perokok Oleh 
Keluarga Secara Represif  
Pengendalian sosial remaja perokok oleh 
keluarga secara represif di Dusun Kenanai 
Desa Piantus Kecamatan Sejangkung 
Kabupaten Sambas, terdiri dari dua bentuk, 
yang pertama dalam bentuk teguran dan 
kedua dalam bentuk hukuman. Pengendalian 
sosial represif dalam bentuk memberikan 
teguran sudah dilakukan oleh setiap keluarga 
dari 4 remaja perokok. Keluarga mereka 
sudah berusaha menegur anak remajanya 
yang ketahuan merokok. Mereka telah 
melakukannya secara berulang-ulang setiap 
mendapati anak remajanya merokok. Hal 
tersebut didukung dengan hasil observasi 
pada tanggal 25 September 2016 dikeluarga 
Pahrul, 7 Oktober 2016 dikeluarga Rendi, 17 
Oktober 2016 dikeluarga Hermawan, 22 
Oktober 2016 dikeluarga Akhil ditemukan 
adanya pemberian teguran yang dilakukan 
oleh orang tua kepada remaja yang ketahuan 
merokok. Diantara yang memberikan teguran 
itu ada Ibu bahkan Ayah yang mereka sendiri 
merokok tetap memberikan teguran kepada 
anaknya.  
Selanjutnya, pengendalian sosial secara 
represif dalam bentuk hukuman oleh 4 
keluarga remaja belum dilakukan dengan 
maksimal. Hal ini diakui mereka dalam 
wawancara tersebut bahwa mereka tidak 
pernah memberikan hukuman, mereka lebih 
memilih cara lain daripada memberikan 
hukuman. Bahkan ketika mereka memarahi 
anak remajanya dengan kata-kata, hal 
tersebut tidak mereka anggap sebagai 
hukuman. Padahal memarahi dengan kata-
kata juga termasuk ke dalam salah satu 
bentuk hukuman sebagaimana yang 
dikemukakan Jarot Wijanarko (2005:10-11) 
berbagai bentuk hukuman, didikan, atau 
mendisiplinkan anak yang bisa diterapkan, 
antara lain:  
a) Memarahi dengan kata-kata, 
b) Berteriak dengan keras, 
c) Mengacungkan tangan seolah-olah 
hendak memukul, 
d) Memukul pantat, 
e) Menjewer atau menyelentik telinga, 
f) Mengurungnya di kamar, di 
gudang, atau di kamar mandi,  
g) Menjaga rumah sementara yang 
lain di ajak ke plaza, 
h) Tidak diberi uang saku selama 
seminggu, 
i) Hukuman bekerja, misalnya 
membersihkan kamar, dan 
sebagainya.  
Pernyataan mereka dalam wawancara 
didukung dengan hasil observasi pada 4 
keluarga, peneliti menemukan orang tua 
memarahi anak remajanya yang ketahuan 
merokok, namun peneliti hanya menemukan 
satu kali pemberian hukuman dalam bentuk 
hukuman bekerja. Bahkan, orang tua 
cenderung tidak ingin memberikan hukuman 
dalam bentuk lainnya, mereka seakan sudah 
terbiasa dengan hukuman memarahi melalui 
kata-kata. Sehingga remaja perokok pun 
merasa sudah terbiasa dengan hukuman 
seperti itu. Sehingga tidak terlalu 
berpengaruh, hanya memberikan pengaruh 
jangka pendek saja, karena tidak lama setelah 
itu remaja-remaja tersebut akan kembali 
merokok. Hal ini sebagaimana yang diakui 
para remaja tersebut dalam hasil wawancara, 
mereka mengatakan hanya ada rasa takut 
ketika dimarahi orang tua, tetapi mereka tetap 
merokok dengan cara sembunyi-sembunyi 
dari pengawasan orang tua. Oleh sebab itu 
orang tua perlu memberikan hukuman yang 
bervariasi, sebagaimana pendapat Jarot 
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Wijanarko (2005:11) “dalam memberikan 
hukuman, berikan hukuman dari yang 
terendah. Setiap hukuman tersebut ada 
baiknya hanya dua atau tiga kali saja 
diberikan, lalu ganti dengan jenis lainnya. 
Jangan setiap jenis hukuman dilakukan 
monoton dalam jangka waktu lama”. Namun, 
jika pemberian hukuman yang ada tidak 
memberikan efek jera terhadap remaja 
perokok hendaknya orang tua 
mempertimbangkan pemberian hukuman 
secara bertahap sebagaimana yang dikatakan 
Alfi Fauzia, (2015:74-75): 
“Hukuman diberikan secara bertahap. 
Bermula dari ancaman lisan hingga 
berakhir dengan menjatuhkan sanksi. 
Jika ternyata anak tidak menghiraukan, 
maka sanksi harus benar-benar 
dijatuhkan sehingga tertanam pada jiwa 
anak bahwa ancaman dari orangtuanya 
benar-benar serius dan bukan main-
main. Jatuhkan hukuman dengan 
mengedapankan kasih sayang dan 
jangan sekali-sekali diiringi dengan 
perasaan dendam maupun amarah”.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Pengendalian sosial remaja perokok oleh 
keluarga di Dusun Kenanai Desa Piantus 
Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas 
belum dilakukan dengan maksimal karena 
hanya sebagian pengendalian yang dilakukan 
dengan baik sedangkan pengendalian lainnya 
belum dilakukan dengan baik. Berdasarkan 
dari hasil wawancara dan hasil observasi 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pengendalian sosial secara preventif  dalam 
bentuk memberikan nasihat untuk tidak 
merokok sudah dilakukan dengan baik oleh 
Ibu dan Ayah remaja perokok meskipun 
pemberian nasihat dilakukan dalam waktu 
yang singkat dan disela-sela kesibukan 
mereka. Sedangkan pengendalian sosial 
secara preventif dengan cara memberikan 
bimbingan, khususnya dalam bentuk 
keteladanan masih belum bisa dilakukan 
dengan baik oleh Ayah remaja. Hal ini dapat 
dilihat dari kebiasaan Ayah yang merokok, 
sehingga mereka tidak bisa menjadi teladan 
yang baik untuk anak remajanya, bahkan 
tanpa disadari mereka menanamkan bahwa 
rokok adalah hal yang biasa bukan hal yang 
harus dijauhi. Sedangkan pengendalian sosial 
secara represif dalam bentuk memberikan 
teguran kepada remaja yang merokok sudah 
dilakukan dengan baik oleh Ibu dan Ayah 
remaja tersebut. Teguran tidak hanya 
dilakukan oleh Ibu yang tidak merokok tetapi 
Ayah juga memberikan teguran kepada anak 
remajanya meskipun dia sendiri merokok. 
Sedangkan pengendalian sosial secara 
represif dalam bentuk pemberian hukuman 
kepada remaja yang merokok belum 
dilakukan dengan maksimal. Hal ini 
dikarenakan orang tua tidak pernah 
memberikan hukuman yang berarti kepada 
remaja merokok sehingga tidak menimbulkan 
efek jera. Pada umumnya mereka hanya 
memberikan hukuman dalam bentuk 
memarahi dengan kata-kata, dan tidak 
memberikan hukuman dalam bentuk lain 
yang dapat memberikan efek jera dalam 
jangka panjang.  
Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang 
telah dipaparkan di atas, maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
Dalam melakukan pengendalian sosial 
preventif, hendaknya orang tua di Dusun 
Kenanai Desa Piantus memberikan nasihat 
dengan memperhatikan cara pemberian 
nasihat yang baik, seperti memilih waktu 
yang tepat, menggunakan kata-kata yang 
tepat beserta alasannya, dan dilakukan secara 
berulang. Selain itu, dalam memberikan 
keteladanan orang tua juga harus berupaya 
untuk berubah terutama orang tua laki-laki 
yang masih merokok, harus berusaha agar 
bisa menjadi teladan yang baik bagi anak 
remajanya. Sedangkan dalam melakukan 
pengendalian sosial represif, hendaknya 
orang tua lebih sering memberikan teguran, 
dan jika teguran tersebut sudah tidak 
dianggap oleh remajanya, sebaiknya orang 
tua menyiapkan hukuman kepada remaja 
yang merokok, namun hukuman tersebut 
diberikan secara bertahap, dari yang ringan 
sampai berat agar memberikan efek jera bagi 
remaja perokok tersebut, yang tentunya tanpa 
menggunakan kekerasan fisik.  
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